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Penelitian ini dilatar belakang pada kurangnya kemampuan berpikir kristis 

siswa pada pelajaran fisika khususnya pada materi sumber bunyi. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis, 

aktivitas guru dan siswa serta respon siswa pada materi sumber bunyi di kelas 

XI MAN 3 Bireuen. Subjek penelitian siswa kelas XI berjumlah 15 orang 

siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan tes, obsevasi dan angket. 

Teknik analisis data digunakan analisis kemampuan berpikir kritis, analisis 

observasi, analisis respon. Hasil penelitian diperoleh (1) terdapat peningkatan 

pada kemampuan berpikir kritis siswa pada siklus I sebesar 68% kriteria 

kurang meningkat menjadi 78% kriteria cukup pada siklus II. (2) Terdapat 

peningkatan aktivitas belajar mengajar antara guru dan siswa telah 

berlangsung dengan baik. Ini terlihat dari hasil observasi guru siklus I sebesar 

74,71% dan meningkat menjadi 93,82% siklus II. Sedangkan hasil observasi 

siswa siklus I sebesar 71,18% dan meningkat menjadi 89,71%. (3) Hasil 

respon siswa pada model pembelajaran Project Based Learning pada materi 

gelombang bunyi sudah sangat baik ini terlihat nilai rata-rata 52%pada kriteria 

“sangat setuju (SS)”. 
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I. PENDAHULUAN 

Pendidikan sebagai bagian dalam kehidupan 

masyarakat diera globalisasi harus dapat memberi dan 

memfasilitaskan bagi tumbuh dan berkembangnya 

ketrampilan intelektual, sosial, dan personal. Undang-

undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan 

Nasional menjelaskan bahwa: “Pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkaan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara” 

(SISDIKNAS, 2013)[1]. 

Pendidikan dikatakan berkualitas apabila terjadi 

penyelenggaraan pembelajaran yang efektif dan efisien 

dengan melibatkan semua komponen-komponen 

pendidikan, seperti mencakup tujuan pengajaran, guru dan  

peserta didik, bahan pelajaran, strategi atau metode belajar 

mengajar, alat dan sumber pelajaran serta evaluasi [2]. 

Paparan undang-undang pendidikan nasional di  atas, dapat  

 

diartikan bahwa sebenarnya pemerintah melalui undang-

undang menekankan pentingnya pembangunan karakter 

anak didik. Tujuan pendidikan nasional yang terpenting 

adalah untuk melahirkan manusia yang beriman dan 

bertakwa. Dalam pasal 36 tentang kurikulum, diisyaratkan 

bahwa kurikulum disusun dengan memperhatikan 

peningkatan iman dan takwa anak-anak didik [3]. 

Pelajaran fisika merupakan bagian dari ilmi 

pengetahuan alam (IPA) yang diajarkan di SMP dan SMA 

yang didalamnya mempelajari tentang gejala-gejala alam 

dan hasil kegiatan manusia berupa pengetahuan, gagasan, 

dan konsep yang terorganisir tentang alam sekitar yang 

diperoleh dari pengalaman melalui serangkaian proses 

ilmiah. Kenyataannya bahwa pelajaran fisika memang 

terdiri dari persoalan-persoalan matematis yang 

berhubungan erat dengan kehidupan sehari-hari, ada 

beberapa kemampuan kognitif yang sangat berperan dalam 

meningkatkan keberhasilan pemecahan soal-soal fisika 

yaitu kemampuan mengidentifikasikan secara tepat konsep 

maupun prinsip fisika. Pelajaran fisika bertujuan agar 

siswa dapat memahami pengetahuan dasar dan dapat 
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mengaplikasikan konsep-konsep dasar fisika dalam 

kehidupan sehari-hari serta mampu menggunakan metode 

ilmiah untuk memecahkan masalah-masalah yang 

dihadapinya, sehingga pelajaran yang telah dipelajari 

siswa bermakna dan bermanfaat bagi dirinya sendiri dan 

masyarakat sekitar [4]. 

Harapan yang ada pada setiap guru adalah bagaimana 

materi pelajaran yang disampaikan kepada anak didiknya 

dapat terima dan dipahami secara tuntas. Untuk memenuhi 

harapan tersebut bukanlah suatu hal yang mudah, karena 

setiap siswa memiliki karakteristik yang tidak sama baik 

segi minat, potensi, kecerdasan dan usaha siswa itu sendiri. 

Dalam proses belajar mengajar kemampuan berpikir siswa 

berbeda-beda ada yang lambat ada yang cepat sehingga 

dalam proses pembelajaran masih dominan siswa pintar. 

Oleh karena itu guru harus mempunyai sebuah 

kemampuan khusus yang mampu menjadikan fisika itu 

sebuah bidang studi yang menyenangkan. Guru harus 

mampu memberikan sajian yang menarik dan inspiratif 

bagi siswa agar pembelajaran fisika menjadi optimal. Hal 

ini sangat diperlukan untuk mengubah pola pikir negative 

siswa sehingga fisika itu dapat menjadi pembelajaran yang 

menyenangkan dan membuat siswa aktif mengikuti 

pelajaran fisika.  

Berdasarkan observasi selama PPL dan hasil 

wawancara dengan guru yang mengajar bidang studi fisika 

di MAN 3 Bireuen, bahwa pembelajaran fisika 

sebelumnya sepenuhnya optimal. Guru masih 

menggunakan model pembelajaran konvensial dalam 

mengajarkan siswa. Hal ini dapat membuat siswa pasif 

karena pembelajaran didominasi oleh guru. Pembelajaran 

seperti ini akan membuat siswa tidak termotivasikan untuk 

mengikuti proses pembelajaran karena mereka 

beranggapan bahwa materi yang diajarkan terlalu abstrak 

dan sulit untuk dimengerti. Dalam mengajar guru hanya 

menggunakan satu sumber belajar. Hal tersebut akan 

mengakibatkan kemampuan siswa menjadi terbatas 

sehingga akan berdampak pada rendahnya kemampuan 

berpikir kritis siswa. Sulit melibatkan siswa secara aktif 

dalam proses pembelajaran sehingga aktivitas siswa 

menjadi pasif. Sebagian besar siswa menganggap bahwa 

fisika adalah pelajaran menghafal, membosankan dan 

kurang menantang. Hal tersebut mengindetifikasikan 

bahwa guru memperkenalkan fisika hanya sebatas dimensi 

produk saja, dengan menggunakan dimens proses dan 

dimensi sikap ilmiah. Siswa kurang dibiasakan bekerja 

sama dengan kelompok, sehingga terdapat kecendrungan 

yang pitar akan semakin pintar dan yang kurang akan 

semakin kehilangan kesempatan untuk mengembangkan 

potensi yang dimilikinya[5]. 

Kemampuan berpikir kritis siswa masing kurang 

dalam kegiatan pembelajaran, dan perlu diadakan nya 

pengembangan mengenai berpikir kritis siswa, karena 

menurut guru berpikir kritis merupakan suatu hal yang 

penting dan harus dimiliki oleh setiap siswa, dengan 

berpikir kritis dapat membantu siswa dalam memahami 

konsep pembelajaran maupun memecahkan suatu masalah 

atau soal dengan baik. Namun kemampuan berpikir kritis 

bukan suatu kemampuan yang dapat berkembang dengan 

sendirinya seiring dengan perkembangan fisik manusia. 

Kemampuan ini harus dilatih melalui pemberian stimulus 

yang menuntut seorang untuk berpikir kritis. 

Solusi yang digunakan untuk mengatasi 

permasalahan tersebut peneliti menggunakan model 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL). Model 

pembelajaran ini bertujuan memecahkan permasalahan 

dengan mengangkat dari peristiwa sehari-hari dimana 

siswa memiliki kesempatan untuk menemukan 

pengetahuan baru dihubungkan dengan pengetahuan 

prasyarat. Pembelajaran Project Based Learning 

merupakan metode pembelajaran yang menggunakan 

proyek sebagai media pembelajaran dan dinilai sejalan 

dengan peraturan pemerintah. Peserta didik dituntut 

melakukan eksplorasi, penilaian, interpretasi, sintesis, dan 

informasi untuk menghasilkan berbagai bentuk hasil dalam 

belajar. Pendidik hanya berperan sebagai fasilitator [6].  

 Penelitian yang dilaksanakan oleh Santi (2011) yang 

menyatakan bahwa pembelajaran Project Based Learning 

(PjBL) dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa pada 

mata kuliah fisiologi tumbuhan. Hasil penelitian tersebut 

sebagai bukti pendukung bahwa model pembelajran 

berbasis proyek dapat meningkatkan pemahaman konsep 

siswa fisika. 

 

II. TEORI  
Kemampuan Berpikir Kritis 

Berpikir kritis merupakan suatu kegiatan berpikir 

dengan tujuan membuat keputusan masuk akal tentang apa 

yang diyakini atau dilakukan seseorang saat menjalakan 

suatu kegiatan. Menurut Johson [7] berpikir kritis 

merupakan sebuah proses terarah dan jelas yang digunakan 

dalam kegiatan mental seperti memecahkan masalah, 

mengambil keputusan, membujuk, menganalisis asumsi, 

dan melakukan penelitian ilmiah.  

Menurut Eggen dan Keuchak [8] mengembangkan 

pemikiran kritis menuntut latihan menemukan pola, 

menyusun penjelasan, membuat hipotesis, melakukan 

generalisasi, dan mendokumentasi temuan-temuan dengan 

bukti. Berpikir kritis merupakan suatu aktivitas mental 

untuk merumuskan jawaban atau mencari solusi dalam 

memecahkan suatu masalah. Marzono [9] menyatakan 

bahwa tujuan utama sekolah adalah meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

Menurut Adinda [10] Orang yang mampu berpikir 

kritis adalah orang yang mampu menyimpulkan apa yang 

diketahuinya, mengetahui cara menggunakan informasi 

untuk memecahkan permasalahan, dan mampu mencari 

sumber-sumber informasi yang relevan sebagai pendukung 

pemecahan masalah. Orang yang mampu berpikir kritis 

adalah orang yang mampu menyimpulkan apa yang 

diketahuinya, mengetahui cara menggunakan informasi 

untuk memecahkan suatu permasalahan, dan mampu 

mencari sumber-sumber informasi yang relevan sebagai 

pendukung pemecahan masalah [11]. 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat 

disimpulkan bahwa berpikir kritis adalah pemikiran yang 

masuk akal dan reflektif yang berfokus untuk memutuskan 

apa yang mesti dipercaya atau dilakukan. Menurut 
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Winarsih [12] ada 12 indikator keterampilan berpikir kritis 

yang dikelompokkan kedalam 5 aspek kelompok 

keterampilan berpikir kritis yang terjadi dalam tabel 1. 

 
Tabel 1. Indikator Berpikir Kritis  

NO Aspek Kelompok Indikator 

1 Memberikan penjelasan 

sederhana 

Menfokuskan pertanyaan  

Menganalisis argument  

Bertanya dan menjawab 

pertanyaan  

2 Membangun keterampilan 

dasar  

Mempertimbanga apakah 

sumber dapat dipercaya atau 

tidak  

Mengobservasi dan 

mempertimbangkan laporan 
observasi  

3 Menyimpulkan  Mendeduksi dan 

mempertimbangkan hasil 

deduksi  

Menginduksi dan 

mempertimbangkan hasil 

induksi  

Membuat dan menetukan hasil 

pertimbangan  

4 Memberikan penjelasan 

lanjut  

Mendefinisikan istilah dan 

mempertimbangkan suatu 

definisi  

Mengidentifikasi asumsi-

asumsi  

5 Mengatur strategi dan 
tektik  

Menentukan suatu tindakan  

Berinteraksi dengan orang lain  

 

Project Based Learning 

Pembelajaran berbasis proyek (PjBL) merupakan 

penerapan dari pembelajaran aktif. Secara sederhana 

pembelajaran berbasis proyek didefinisikan sebagai suatu 

pengajaran yang mencoba mengaitkan antara teknologi 

dengan masalah kehidupan sehari-hari yang akrab dengan 

siswa, atau dengan proyek sekolah. Menurut [13] model 

pembelajaran berbasis proyek memiliki potensi yang amat 

besar untuk membuat pengalaman belajar yang lebih 

menarik dan bermanfaat bagi peserta didik.Dalam 

pembelajaran berbasis proyek, peserta didik terdorong 

lebih aktif dalam belajar. Guru hanya sebagai fasilitator, 

mengevaluasi produk hasil kerja peserta didik yang 

ditampikan dalam hasil proyek yang dikerjakan, sehingga 

menghasilkan produk nyata yang dapat mendorong 

kreativitas siswa agar mampu berpikir kritis dalam 

menganalisa faktor dalam konsep masalah ekonomi.  

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia “Proyek 

adalah rencana pekerjaan dengan sasaran khusus dan 

dengan saat penyelesaian yang tegas”. Widyantini [14] 

menjelaskan bahwa “Pembelajaran berbasis proyek adalah 

strategi pembelajaran yang memberdayakan siswa untuk 

memperoleh pengetahuan dan pemahaman baru berdasar 

pengalamannya melalui berbagai presentasi”. Menurut 

Wena [15] disebutkan bahwa Pembelajaran berbasis 

proyek merupakan model pembelajaran yang memberikan 

kesempatan kepada guru untuk mengelola pembelajaran di 

kelas dengan melibatkan kerja proyek.  

Langkah-Langkah Project Based Learning Langkah-

langkah pembelajaran dalam Project Based Learning 

sebagaimana yang dikembangkan oleh The George Lucas 

Educational Foundation [16] terdiri dari:  

1. Penentuan Pertanyaan Mendasar 

Dimulai dengan pertanyaan yang esensial Mengambil 

topik yang sesuai dengan realitas dunia nyata dan 

dimulai dengan suatu investigasi mendalam. 

Pertanyaan esensial diajukan untukmemancing 

pengetahuan, tanggapan, kritik dan ide peserta didik 

mengenai tema proyek yang akan diangkat. 

2. Perencanaan aturan pengerjaan proyek  

Perencanaan berisi tentang aturan main, pemilihan 

aktivitas yang dapat mendukung dalam menjawab 

pertanyaan esensial, dengan cara mengintegrasikan 

berbagai subjek mungkin, serta mengetahui alat dan 

bahan yang dapat diakses untuk membantu 

penyelesaian proyek.  

3. Membuat jadwal aktifitas  

Pendidik dan peserta didik secara kolaboratif 

menyusun jadwal aktivitas dalam menyelesaikan 

proyek. Jadwal ini disusun untuk mengetahui berapa 

lama waktu yang dibutuhkan dalam pengerjaan proyek.  

4. Me-monitoring perkembangan proyek peserta didik.  

Pendidik bertanggung jawab untuk melakukan monitor 

terhadap aktivitas peserta didik selama menyelesaikan 

proyek. Monitoring dilakukan dengan cara 

memfasilitasi peserta didik pada setiap proses. 

5. Penilaian hasil kerja peserta didik  

Penilaian dilakukan untuk membantu pendidik dalam 

mengukur ketercapaian standar, berperan dalam 

mengevaluasi kemajuan masingmasing peserta didik, 

memberi umpan balik tentang tingkat pemahaman yang 

sudah dicapai peserta didik, membantu pendidik dalam 

menyusun strategi pembelajaran berikutnya. 

6. Evaluasi  

Pengalaman belajar peserta didik pada akhir proses 

pembelajarannya, pendidik dan peserta didik 

melakukan refleksi terhadap aktivitas dan hasil proyek 

yang sudh dijalankan. Proses refleksi dilakukan baik 

secara individu amupun kelompok. Pada tahap ini 

peserta didik diminta untuk mengungkapkan perasaan 

dan pengalamannya selama menyelesaikan proyek. 

 

III. METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian Penelitian  yang  digunakan adalah 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action 

Research  (CAR)  yang bertujuan untuk memperbaiki dan 

mencari solusi dari persoalan yang nyata dan praktis dalam 

meningkatkan proses  pembelajaran  di dalam kelas. 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa siklus. Setiap siklus 

terdiri atas 4 tahap kegiatan yang saling terkait  dan 

berkesinambungan yaitu: perencanaan tindakan (planning),  

pelaksanaan  tindakan (acting), pengamatan (observing)  

dan refleksi (reflecting). Sumber data dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas XI MAN Peusangan. Sumber data 

penelitian ini adalah siswa kelas XI berjumlah 15 siswa. 

Teknik Pengumpulan data penggunakan tes, lembar 

aktivitas guru dan siswa serta angket siswa. Teknik 

analisis data dalam penelitian ini mencakup analisis 

berpikir kritis, analisis aktivitas dan analisis respon siswa, 
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dengan mengukur persentase individual dan persentase 

ketuntasan siswa.  

 

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan 

dapat dilihat bahwa penerapan model pembelajaran 

Project Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. Secara terperinci dapat dilihat pada Tabel 2 berikut: 

 
Tabel 2  Persentase hasil belajar siswa pada siklus I dan II melalui 

penerapan model pembelajaran Project Based Learning di 

kelas XI  MAN 3 Bireuen materi gelombang bunyi 

No Siklus 
Hasil Belajar 

Siklus I Siklus II Peningkatan  

1 Tuntas  66,67% 86,67% 
20% 

2 Tidak Tuntas  33,33% 13,33% 

 

Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa hasil belajar 

siswa terjadi peningkatan, pada siklus I persentase 

ketuntasan sebesar 66,667% dan yang tidak tuntas sebesar 

33,33% sedangkan pada siklus II persentase ketuntasan 

sebesar 86,67% dan peningkatan terjadi sebesar 13,33%, 

hal ini membuktikan bahwa penerapan model 

pembelajaran Project Based Learning pada pokok bahasan 

gelombang bunyi dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Sedangkan nilai rata-rata per aspek keterampilan berpikr 

kritis siklus I dengan siklus II dapat dilihat pada grafik 

berikut ini: 

 

 
Grafik 2. Peningkatan setiap keterampilan berpikir kritis siswa 

 

Berdasarkan gambar di atas, menunjukkan bahwa 

adanya peningkatkan pada setiap aspek keterampilan 

berpikir kritis siswa setelah dilaksanakan proses belajar 

mengajar menggunakan pembelajaran Project Based 

Learning pada materi bunyi di kelas XI MAN 3 Bireuen. 

Hasil ini, senada denga penelitian yang dilaksanakan oleh 

Zahroh (2020) menunjukkan nilai korelasi product 

moment sebesar 0,67 untuk kemampuan berpikir kritis 

siswa dengan hasil uji signifikansi 7,10 menunjukkan 

adanya pengaruh signifikan PjBL terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa pada materi elektrokimia. Efek dari 

PjBL terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 

ditunjukkan dengan koefisien determinasi 44,89%. 

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa PjBL 

berpengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa pada bahan elektrokimia. Pembelajaran ini melatih 

siswa untuk terlibat suatu proyek dalam proses 

pembelajaran. Proyek yang dikerjakan oleh siswa dapat 

berupa proyek perseorangan atau kelompok dan 

dilaksanakan dalam jangka waktu tertentu secara 

kolaboratif, menghasilkan sebuah produk, yang hasilnya 

kemudian akan ditampilkan atau dipresentasikan. 

Menurut hasil pengamatan oleh dua orang guru 

pengamat (observator) saat proses pembelajaran 

berlangsung, aktivitas guru dan aktivitas siswa sudah 

terlihat sangat baik. Secara ringkas hasil persentasenya 

dapat dilihat pada Tabel 3 berikut: 

 
Tabel 3     Hasil observasi terhadap aktivitas guru dan siswa kelas XI  

MAN 3 Bireuen pada pokok bahasan gelombang bunyi 

siklus I dan II 

No Jenis Aktivitas Siklus I Siklus II 

1 Aktivitas guru 74,71% 93,82% 

2 Aktivitas siswa 71,18% 89,71% 

 

Berdasarkan tabel 3 terlihat bahwa aktivitas belajar 

mengajar antara guru dan siswa telah berlangsung dengan 

baik. Ini terlihat dari hasil observasi guru siklus I sebesar 

74,71% dan meningkat menjadi 93,82% siklus II. 

Sedangkan hasil observasi siswa siklus I sebesar 71,18% 

dan meningkat menjadi 89,71%. Hasil ini senada dengan 

penelitian Rezeki, dkk (2015) menujukkan hasil penelitian 

menunjukan bahwa metode Project Based Learning 

(PjBL) disertai dengan peta konsep pada materi redoks 

kelas X-3 SMA Negeri Kebakkramat tahun pelajaran 

2013/2014 dapat meningkatkan prestasi belajar siswa pada 

aspek kognitif ketuntasan siswa dari 41,67% pada siklus I 

menjadi 77,78% pada siklus II dan aspek afektif dari 

58,33% pada siklus I menjadi 80, 55% pada siklus II 

sedangkan pada aktivitas belajar siswa dari 77,78% pada 

siklus I menjadi 83,33% pada siklus II. 

Angket respon siswa terhadap proses pembelajaran 

diisi oleh siswa setelah kegiatan pembelajaran selesai yaitu 

setelah kegiatan pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran Project Based Learning pada materi 

gelombang bunyi pada manusia. Hasil respon siswa pada 

model pembelajaran Project Based Learning pada materi 

gelombang bunyi pada manusia sudah sangat baik ini 

terlihat nilai rata-rata pada kriteria “sangat setuju (SS)” 

sebesar  52%, kriteria “setuju (S)” sebesar 30%, kriteria 

“kurang setuju (KS) sebesar 14%, kriteria “tidak setuju 

(TS)” sebesar 2%. Dari hasil tersebut dapat dikatakan 

bahwa siswa menyukai belajar menggunakan model 

pembelajaran Project Based Learning, siswa juga 

mengharapkan model pembelajaran tersebut bisa 

digunakan pada materi-materi lain oleh guru.   
 

V. KESIMPULAN 

Dari hasil pembahasan kegiatan penelitian dengan 

menggunakan model pembelajaran Project Based 

Learning yang dilaksanakan di kelas XI  MAN 3 Bireuen 

pada materi gelombang bunyi dapat disimpulkan bahwa: 

terdapat peningkatan pada kemampuan berpikir kritis 

siswa pada siklus I sebesar 68% kriteria kurang meningkat 

menjadi 78% kriteria cukup pada siklus II. Terdapat 
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peningkatan aktivitas belajar mengajar antara guru dan 

siswa telah berlangsung dengan baik. Ini terlihat dari hasil 

observasi guru siklus I sebesar 74,71% dan meningkat 

menjadi 93,82% siklus II. Sedangkan hasil observasi siswa 

siklus I sebesar 71,18% dan meningkat menjadi 89,71%. 

Hasil respon siswa pada model pembelajaran Project 

Based Learning pada materi gelombang bunyi pada 

manusia sudah sangat baik ini terlihat nilai rata-rata 52%, 

pada kriteria “sangat setuju (SS)”.  
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